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ABSTRAK 

Pendahuluan: Masalah Kualitas tidur yang buruk ketika memasuki trimester ketiga masih 
menjadi permasalahan yang ada di Indonesia, termasuk di wilayah kerja Puskesmas 
Sukorame Kediri. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 7 ibu hamil trimester III di PMB 
dari mengatakan kurangnya tidur pada malam hari. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan 
nokturia dengan kualitas tidur ibu hamil trimester III di Puskesmas Sukorame Kediri. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Sampel penelitian berjumlah 75 ibu hamil dengan teknik total sampling, 
instrumen berupa kuesioner. Analisis data menggunakan Chi-Square untuk mengetahui 
antar variabel. Temuan/Hasil: Menunjukkan sebagian besar ibu hamil trimester III 
mengalami nokturia (60%), sebagian besar kualitas tidur ibu hamil trimester III buruk 
(64%) dan hasil statistik menunjukkan ada hubungan siginfikan antara nokturiadengan 
kualitas tidur (p = < 0,05). Kesimpulan: Ibu hamil trimester III yang mengalami nokturia 
berpengaruh terhadap kualitas tidur. Temuan ini memperkuat pentingnya edukasi kepada 
ibu hamil adanya perubahan secara fisiologis dan psikologis saat kehamilan untuk 
mengatasi ketidaknyamanan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
intervensi ketidaknyamanan yang dialami ibu hamil trimester III dan merekomendasikan 
penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas tidur ibu 
hamil. 

Kata Kunci : nokturia, kualitas tidur, ibu hami trimester III. 
 

PENDAHULUAN  

Kehamilan merupakan proses alami yang dialami oleh perempuan, namun 

dalam perjalanannya terjadi berbagai perubahan fisiologis dan psikologis yang 

dapat menimbulkan ketidaknyamanan, terutama pada trimester ketiga (usia 

kehamilan 28–42 minggu). Salah satu keluhan umum yang dialami ibu hamil pada 

periode ini adalah nokturia, yaitu kondisi di mana ibu sering terbangun pada 

malam hari untuk buang air kecil. Keluhan ini sangat mengganggu karena 

berpotensi menurunkan kualitas tidur ibu hamil yang seharusnya dibutuhkan 

untuk menjaga kesehatan ibu dan janin. 

penelitian terdahulu menjelaskan bahwa frekuensi nokturia meningkat pada 

trimester akhir kehamilan akibat tekanan uterus yang membesar terhadap 

kandung kemih, serta adanya perubahan hormonal. Wein et al. (2016) dan Raharjo 
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(2020) menyatakan bahwa nokturia secara langsung dapat memengaruhi kualitas 

tidur karena menyebabkan individu terbangun berulang kali di malam hari. Hal ini 

juga disampaikan oleh Strollo & Rogers (2019) yang menekankan bahwa gangguan 

tidur akibat nokturia berisiko menurunkan konsentrasi, meningkatkan kelelahan, 

bahkan berdampak pada kondisi psikologis seperti kecemasan dan depresi. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan literatur kesehatan, 

berbagai artikel ilmiah modern menunjukkan bahwa kualitas tidur ibu hamil 

trimester III memang secara signifikan menurun dibandingkan sebelum hamil. 

Mindell et al. (2017) menyebutkan bahwa kualitas tidur buruk disebabkan oleh 

insomnia, kecemasan, nyeri punggung, dan nokturia. Pandi-Perumal et al. (2017) 

menambahkan bahwa perubahan hormon selama kehamilan juga mempengaruhi 

siklus tidur. Veri dkk (2023) mengungkapkan bahwa tidur yang buruk dapat 

berdampak pada pertumbuhan janin, risiko preeklamsia, bahkan kelahiran 

prematur. 

Data empiris menunjukkan urgensi permasalahan ini. Berdasarkan WHO 

(2021), prevalensi insomnia pada ibu hamil mencapai 41,8% secara global, dan di 

Indonesia bahkan mencapai 93,6% pada trimester ketiga. Studi pendahuluan di 

Puskesmas menunjukkan bahwa 70% ibu hamil trimester III mengalami gangguan 

tidur karena sering BAK di malam hari. Hal ini diperkuat oleh laporan Kemenkes RI 

yang menyatakan bahwa 72% ibu hamil trimester III mengalami peningkatan 

frekuensi BAK yang disertai gangguan tidur. 

Fenomena ini berdampak luas bukan hanya pada kondisi fisik ibu, tetapi juga 

emosi dan proses persalinan. Gangguan tidur yang terjadi akibat nokturia dapat 

meningkatkan tekanan darah, memperberat kelelahan, bahkan memicu 

komplikasi kehamilan seperti preeklamsia dan persalinan operatif. 

Berdasarkan fakta dan data tersebut, sangat penting dilakukan penelitian 

untuk mengkaji hubungan antara nokturia dengan kualitas tidur ibu hamil 

trimester III, sebagai upaya preventif dan promotif dalam pelayanan antenatal, 

khususnya di wilayah kerja Puskesmas Sukorame, Kediri. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi dasar untuk intervensi kesehatan yang lebih tepat 

sasaran. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional dan rancangan cross-sectional. Desain ini dipilih untuk mengetahui 

hubungan antara nokturia dan kualitas tidur ibu hamil trimester III di Puskesmas 

Sukorame, Kota Kediri. Pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu tanpa 

melakukan follow-up, sehingga desain cross-sectional dianggap paling sesuai dan 

efisien untuk menjawab tujuan penelitian. 
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Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Sukorame Kediri pada bulan Maret 

hingga Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester 

III yang belum memasuki masa persalinan dan melakukan pemeriksaan kehamilan 

di Puskesmas Sukorame. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling, yaitu semua anggota populasi yang memenuhi kriteria dimasukkan ke 

dalam sampel penelitian. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 75 orang. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III yang 

mengalami nokturia, mampu memberikan informasi mengenai frekuensi buang air 

kecil malam hari, serta bersedia menjadi responden. Adapun kriteria eksklusi 

adalah ibu hamil dengan komplikasi medis lain, tidak dapat memberikan informasi 

secara lengkap, atau memiliki data rekam medis yang tidak valid. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah nokturia, yang diukur 

berdasarkan frekuensi ibu hamil terbangun untuk berkemih pada malam hari. 

Sementara itu, variabel terikatnya adalah kualitas tidur yang dinilai melalui 

instrumen Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Nokturia dikategorikan menjadi 

dua kelompok, yaitu normal (1–3 kali per malam) dan sering (>3 kali per malam). 

Kualitas tidur juga diklasifikasikan menjadi dua, yakni baik (skor PSQI ≤ 5) dan 

buruk (skor PSQI > 5). 

Data dikumpulkan menggunakan dua jenis instrumen, yaitu kuesioner 

frekuensi nokturia dan kuesioner PSQI untuk mengukur kualitas tidur. Selain itu, 

data sekunder diperoleh melalui rekam medis ibu hamil di Puskesmas. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung 

kepada responden dan meminta mereka mengisi berdasarkan pengalaman tidur 

dan kebiasaan berkemih di malam hari. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi 

masing-masing variabel, dan bivariat untuk melihat hubungan antara frekuensi 

nokturia dan kualitas tidur menggunakan uji statistik Chi-Square dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Seluruh proses analisis data dibantu dengan aplikasi SPSS. 

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian, seperti informed 

consent, anonymity, dan confidentiality. Responden diberikan penjelasan terkait 

tujuan dan manfaat penelitian, serta diminta menandatangani lembar persetujuan 

sebagai bentuk kesediaan berpartisipasi. Identitas responden dijamin 

kerahasiaannya, dan seluruh informasi yang diperoleh hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai berikut adalah hasil dan pembahasan dari data penelitian tentang 

hubungan nokturia dengan kualitas tidur ibu hamil trimester III di Puskesmas 
Sukorame Kota Kediri: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

     Tabel 4.1 menunjukan karakteristik responden berdasarkan kelompok 

usia dengan persentase sebagian besar memiliki kelompok umur 26-35 sebanyak 

50 orang (66,67%), sedangkan sebagian kecil adalah kelompok umur 17-25 tahun 

sebanyak 25 orang (33,33%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Frekuensi (N) Persentase (%) 

SMP 
SMA 

10 13,33 

50 66,67 

Perguruan Tinggi 15 20 

Total 75 100 

 

Tabel 4.2 menunjukan karakteristik responden berdasarkan kelompok 

pendidikan terakhir dengan persentase sebagian besar memiliki pendidikan SMA 

sebanyak 50 orang (66,67%), pendidikan perguruan tinggi sebanyak 15 orang 

(20%), sedangkan sebagian kecil adalah pendidikan SMP sebanyak 10 orang 

(13,33%). 

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi (N) Persentase (%) 

IRT 
Tukang jahit 

25 33,33 

3 4 

Wiraswasta 31 41,33 

Guru 5 6,67 

Petani 2 2,67 

Buruh 9 12 

Total 75 100 

 

Tabel 4.3 menunjukan karakteristik responden berdasarkan kelompok 

pekerjaan dengan persentase sebagian besar memiliki wiraswasta sebanyak 31 

orang (41,33%), IRT sebanyak 25 orang (33,33%), buruh sebanyak 9 orang (12%), 

guru sebanyak 5 orang (6,67%), tukang jahit sebanyak 3 orang (4%), sedangkan 

sebagian kecil adalah pendidikan SMP sebanyak 10 orang (13,33%). 

  

Usia Frekuensi (N) Persentase (%) 

17 – 25 25 33,35 

26 – 35 50 66,67 

Total 75 100 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Nokturia Ibu Hamil Trimester III 

Nokturia Frekuensi (N) Persentase (%) 

Jarang 
Sering 

30 40 

45 60 

Total 75 100 

Tabel 4.4 menunjukan didapatkan hasil bahwa distribusi responden yang 

mengalami nokturia sebanyak 45 orang (60%), sedangkan tidak mengalami 

nokturia sebanyak 30 orang (40%). 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi berdasarkan kualitas tidur ibu hamil 

trimester III 

Kualitas Tidur Frekuensi (N) Persentase (%) 

Baik 
Buruk 

27 36 

48 64 

Total 75 100 

Tabel 4.5 menunjukan didapatkan hasil bahwa distribusi responden 
berdasarkan kualitas tidur buruk sebanyak 48 orang (64%), sedangkan kualitas 
tidur baik sebanyak 27 orang (36%). 

 
Tabel 6. Hasil uji korelasi nokturia dengan kualitas tidur ibu hamil 

trimester III 

Nokturia 

Kualitas tidur Jumlah 
P 

value 
Baik Buruk 

N % 
N % N % 

Jarang 25 83,33 5 16,67 30 40 
0,000 

Sering 2 4,44 43 95,56 45 60 

Jumlah 27 36 48 64 75 100  

 

Tabel 4.6 menunjukan bahwa 75 responden, 10 jawaban responden 

(13,33%) yang jarang mengalami nokturia dengan kualitas tidur baik, 20 jawaban 

responden (26,67%) sering mengalami nokturia dengan kualitas tidur buruk. 

Sedangkan ada 17 responden (22,67%) sering mengalami nokturia dengan kualitas 

tidur baik, sedangkan ada 28 jawaban responden (37,33%) sering mengalami 

nokturia dengan kualitas tidur buruk. Dari hasil analisa bivariat tabel 4.6 

berdasarkan uji spearman’s rho menunjukkan bahwa p = 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya ada hubungan antara nokturia dengan 

kualitas tidur ibu hamil trimester III. 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 75 ibu hamil trimester III di 

Puskesmas Sukorame Kota Kediri, didapatkan bahwa mayoritas responden berusia 

26–35 tahun (66,67%), berpendidikan terakhir SMA (66,67%), dan sebagian besar 

bekerja sebagai wiraswasta (41,33%) serta ibu rumah tangga (33,33%). Sebanyak 

60% responden mengalami nokturia (sering berkemih di malam hari), dan 64% di 

antaranya memiliki kualitas tidur yang buruk. Hasil analisis bivariat menggunakan 
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uji Spearman’s rho menunjukkan nilai p = 0,000 yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara kejadian nokturia dengan kualitas tidur ibu hamil trimester 

III. 

Pembahasan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nokturia pada 

trimester akhir kehamilan merupakan keluhan umum yang disebabkan oleh 

tekanan mekanis janin pada kandung kemih serta peningkatan volume darah dan 

perubahan hormonal. Hal ini menyebabkan ibu sering terbangun di malam hari, 

yang berdampak pada menurunnya kualitas tidur. Ibu hamil yang sering 

mengalami nokturia cenderung memiliki tidur yang tidak nyenyak, mudah lelah, 

dan berisiko mengalami stres atau gangguan suasana hati. Hasil ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa nokturia merupakan 

faktor yang signifikan dalam memengaruhi kualitas tidur ibu hamil, terutama pada 

trimester ketiga. Oleh karena itu, perhatian terhadap keluhan nokturia penting 

untuk meningkatkan kenyamanan dan kualitas istirahat ibu selama kehamilan. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap 75 ibu hamil trimester III di Puskesmas Sukorame 

Kota Kediri, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia 26–35 tahun, 

berpendidikan SMA, dan bekerja sebagai wiraswasta atau ibu rumah tangga. 

Sebagian besar responden (60%) mengalami nokturia dan 64% memiliki kualitas 

tidur yang buruk. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara nokturia dengan kualitas tidur ibu hamil trimester III, dengan nilai 

p = 0,000 (p < 0,05). Ini berarti semakin sering ibu hamil mengalami nokturia, 

semakin besar kemungkinan kualitas tidurnya terganggu. Dengan demikian, 

nokturia merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas tidur 

ibu hamil, khususnya pada trimester ketiga. 
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